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Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru
PAI dalam membentuk akhlak peserta didik dan untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam membentuk akhlak peserta didik di MAN 2
Barabai.

Subjek penelitian ini adalah empat orang guru PAI vyaitu guru mata
pelajaran Agidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Figh dan SKI. Sedangkan objek
penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam membentuk
akhlak peserta didik dan serta faktor pendukung dan penghambat dalam
membentuk akhlak peserta didik di MAN 2 Barabai

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian
yang bertujuan untuk menggali dan mengumpulkan sejumlah data yang
diperlukan mengenai upaya guru PAI dalam membentuk akhlak peserta didik di
MAN 2 Barabai yang meliputi tentang jenis kegiatan keagamaan, tata tertib
sekolah serta kerjasama dengan guru Bimbingan Konseling, pembiasaan,
keteladanan, penghargaan dan hukuman.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
dan dokumenter. Sedangkan dalam pengolahan data digunakan teknik
pengumpulan data, edeting dan klasifikasi data. Untuk analisis data menggunakan
analisis deskreptif kualitatif dengan menggambarkan/mendeskrifsikan kejadian
yang sesungguhnya dalam bentuk uraian kalimat, kemudian mengambil
kesimpulan dengam metode induktif dedukatif yaitu menarik kesimpulan dari hal-
hal yang bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat umum.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa upaya guru PAI dalam
membentuk akhlak peserta didik di MAN 2 Barabai, yaitu: jenis kegiatan
keagamaan, tata tertib sekolah serta kerjasama dengan guru Bimbingan Konseling,
pembiasaan, keteladanan, penghargaan dan hukuman.

Faktor penunjang dalam upaya guru dalam pembentukan akhlak yaitu:
latar belakang pendidikan guru, pengalaman mengajar guru dan kepribadian guru.
Sedangkan faktor pengahambat vyaitu: lingkungan sosial masyarakat dan
lingkungan keluarga.



